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Abstract. This study aims to examine the influence of the Community Service
Program (KKN) on students’” mental well-being. A descriptive qualitative method was
applied using observation and questionnaires administered to 23 student participants
in Mekarbuana Village. The findings reveal significant changes in students” emotional
and psychological aspects, where initial feelings of worry, anxiety, and nervousness
shifted to confidence, enthusiasm, and motivation after participation. A total of 100%
of respondents reported changes in their mindset, and 95.65% stated that they had
specific experiences that affected their emotions, either positively or stressfully.
Furthermore, active involvement in project implementation, positive social interactions
both within the group and with the community, and demonstrated leadership
strengthened students’ adaptability and resilience. These results highlight that KKN
contributes not only to community engagement but also to enhancing mental well-
being, character building, and social awareness among students.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Metode penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui pengamatan dan
kuesioner kepada 23 mahasiswa peserta KKN di Desa Mekarbuana. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam aspek emosi dan
psikologis mahasiswa, di mana perasaan khawatir, cemas, dan gugup sebelum
kegiatan bergeser menjadi lebih percaya diri, antusias, dan bersemangat
setelah kegiatan. Sebanyak 100% responden melaporkan adanya perubahan
pola pikir dan 95,65% menyatakan pengalaman tertentu yang memengaruhi
perasaan mereka, baik positif maupun penuh tekanan. Selain itu, keterlibatan
dalam program kerja, interaksi sosial antaranggota maupun dengan
masyarakat, serta sikap kepemimpinan yang ditunjukkan memperkuat peran
mahasiswa sebagai individu yang adaptif dan resilien. Temuan ini
menegaskan bahwa KKN berkontribusi bukan hanya pada pengabdian
masyarakat, tetapi juga pada penguatan mental, pembentukan karakter, dan
peningkatan kesadaran sosial mahasiswa.

Kata kunci: Kuliah Kerja Nyata, kesejahteraan mental, pengabdian masyarakat

Hubungan antara program pengabdian masyarakat, seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN),
dengan kesejahteraan mental mahasiswa semakin mendapat perhatian dalam literatur
akademik. Program pengabdian masyarakat dipandang sebagai sarana penting dalam
pengembangan pribadi, tanggung jawab sosial, dan kesejahteraan emosional peserta.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan semacam ini dapat
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menjadi faktor protektif terhadap permasalahan kesehatan mental dengan menyediakan
koneksi bermakna dan kontribusi positif bagi masyarakat (Pozzulo et al., 2023; Galadima et
al., 2024; Lee et al., 2021).

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa program pengabdian masyarakat
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis serta kesehatan mental mahasiswa
secara keseluruhan. Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan tersebut sering kali meningkatkan
perasaan memiliki tujuan dan rasa kebersamaan, yang merupakan komponen vital dari
kesejahteraan mental. Misalnya, kursus tingkat universitas yang berfokus pada kesadaran
akan sumber daya kesehatan mental komunitas terbukti mengurangi stigma terhadap isu
kesehatan mental sekaligus meningkatkan pemanfaatan layanan pendukung di kalangan
mahasiswa (Pozzulo et al., 2023). Pemahaman ini turut memperkuat dukungan sebaya dan
meningkatkan kenyamanan mahasiswa dalam membicarakan isu kesehatan mental, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap kesejahteraan mereka (Kaur et al., 2022).

Selain itu, dalam konteks krisis seperti pandemi COVID-19, keterlibatan mahasiswa
dalam aktivitas berbasis komunitas terbukti mampu menurunkan rasa keterasingan,
sehingga mengurangi gejala kecemasan dan depresi (Stamatis et al., 2021; Elharake et al.,
2022). Kondisi krisis memang dapat memperburuk masalah kesehatan mental dalam
lingkungan akademik, namun partisipasi dalam pengabdian masyarakat sering kali
membantu mahasiswa mengembangkan mekanisme koping serta resiliensi melalui
pengalaman bersama dan jejaring dukungan sosial (Galadima et al., 2024). Lebih jauh,
keterlibatan dalam pengabdian masyarakat selama masa sulit juga berhubungan dengan
peningkatan regulasi emosi dan fleksibilitas kognitif, yang membantu mahasiswa beradaptasi
terhadap tekanan (Villatoro et al., 2023).

Inisiatif yang terkait dengan kesehatan mental dalam kerangka pengabdian
masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan tingkat
pemanfaatan layanan, khususnya pada kelompok mahasiswa yang kurang terwakili (Lee et
al., 2021). Lingkungan inklusif yang dibangun melalui program pengabdian masyarakat
mampu memperkuat kesejahteraan mental dengan mendorong mahasiswa untuk lebih
mudah mencari dukungan yang diperlukan (Kaur et al., 2022). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan timbal balik, di mana pengabdian masyarakat tidak hanya memenuhi kebutuhan
sosial, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kesehatan mental mahasiswa yang
berpartisipasi. Bukti empiris mendukung gagasan bahwa program pengabdian masyarakat
memberikan kontribusi signifikan terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Program ini
membangun rasa kebersamaan, memperkuat pemberdayaan melalui tujuan kolektif, serta
mendorong keterlibatan mahasiswa dalam upaya mendukung kesehatan mental, yang pada
akhirnya memberikan manfaat baik bagi individu maupun masyarakat.

Kegiatan experiential learning, khususnya yang diwujudkan dalam program
pengabdian masyarakat, telah terbukti memberikan berbagai manfaat psikososial yang
signifikan bagi mahasiswa. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran
akademik, tetapi juga sebagai wadah untuk mengembangkan keterampilan sosial, rasa
tanggung jawab, serta kesejahteraan mental mahasiswa. Sejumlah penelitian menegaskan
bahwa keterlibatan dalam aktivitas berbasis pelayanan masyarakat dapat meningkatkan
keterampilan interpersonal, memperkuat efikasi diri, serta menumbuhkan rasa memiliki
makna hidup (Afzal & Hussain, 2020; Anafi et al., 2024).

10 | Psychopedia Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang



Psychopedia P-ISSN : 2528-1038
VOL. 10 No. 2, Desember 2025 E-ISSN : 2580-9598

Pengalaman langsung melalui pengabdian masyarakat mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan kesadaran sosial dan rasa tanggung jawab sipil yang lebih kuat. Afzal dan
Hussain (2020) menunjukkan bahwa community service learning berkontribusi terhadap
pertumbuhan pribadi mahasiswa melalui peningkatan akuntabilitas dan penguasaan
keterampilan lunak (soft skills), yang memiliki relevansi besar dalam membekali mereka
menghadapi dunia profesional. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan berbasis komunitas
membantu mahasiswa membangun relasi interpersonal yang bermakna, memperluas jejaring
sosial, serta menciptakan sistem dukungan emosional yang pada gilirannya memperkuat
kesejahteraan mental mereka (Anafi et al., 2024).

Literatur menunjukkan bahwa experiential learning berbasis pengabdian masyarakat

memainkan peran penting dalam meningkatkan kesehatan psikososial mahasiswa. Program
ini tidak hanya memperkaya keterampilan sosial dan memperkuat koneksi komunitas, tetapi
juga mendukung perkembangan kesejahteraan mental secara menyeluruh, sehingga
memberikan kontribusi berharga baik bagi individu maupun lingkungan sosial tempat
mahasiswa berinteraksi.
Namun pada kenyataannya, masih banyak dimensi kesejahteraan mental mahasiswa yang
belum sepenuhnya dieksplorasi dalam konteks partisipasi pada program pengabdian
masyarakat. Aspek seperti kesadaran diri dan kecerdasan emosional sering kali diabaikan,
padahal keduanya berperan penting dalam resiliensi mahasiswa menghadapi tantangan
akademik (Indreswari et al., 2022). Demikian pula, kesejahteraan eksistensial yang terkait
dengan makna hidup masih jarang dibahas secara mendalam dalam literatur, meskipun
pengalaman pengabdian masyarakat berpotensi memengaruhi kepuasan hidup mahasiswa
(King et al., 2024). Selain itu, peran jaringan dukungan sebaya dalam konteks service-learning
juga belum banyak diteliti, padahal interaksi antar mahasiswa dapat memperkuat rasa
kebersamaan yang berdampak pada kesehatan mental (Bartz et al., 2022; Teriba & Dawson,
2022). Lebih lanjut, dampak partisipasi dalam lingkungan multikultural terhadap kompetensi
budaya dan adaptasi psikologis mahasiswa masih jarang dikaji, sehingga luaran yang
berkaitan dengan potensi disonansi budaya belum terdokumentasi secara memadai (Barbosa
& Vale, 2021).

Dampak jangka panjang program pengabdian masyarakat terhadap kesehatan mental
mahasiswa masih belum banyak diteliti secara memadai. Sebagian besar penelitian hanya
menyoroti manfaat langsung seperti peningkatan keterampilan sosial atau kesadaran
komunitas, sementara bukti terkait keberlanjutan efek tersebut masih jarang dibahas (Darling
etal., 2021). Mekanisme spesifik bagaimana keterlibatan dalam pengabdian masyarakat dapat
memperkuat resiliensi dan keterampilan koping mahasiswa juga tidak ada kajian yang cukup
komprehensif, meskipun kapasitas dalam kesehatan mental dianggap penting untuk diukur
secara berkelanjutan (Yaresheemi et al., 2023). Selain itu, keterhubungan antara pengalaman
akademik jangka panjang dengan kesehatan mental melalui keterlibatan dalam komunitas
masih jarang dieksplorasi secara mendalam (Sedgwick-Miiller et al., 2022). Lebih lanjut,
tantangan mental yang dihadapi kelompok mahasiswa minoritas atau dari latar belakang
sosio-kultural yang beragam masih belum sepenuhnya dipahami dalam kaitannya dengan
implikasi jangka panjang partisipasi mereka dalam program pengabdian masyarakat
(Nguyen et al., 2022). Bahkan, meskipun literatur menunjukkan adanya manfaat langsung
terhadap harga diri dan koneksi sosial, belum ada bukti yang kuat mengenai bagaimana
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pengalaman tersebut dapat diterjemahkan menjadi stabilitas kesehatan mental jangka
panjang (Martinez et al., 2023).

Untuk mengatasi kesenjangan ini, penelitian berfokus pada pemahaman hubungan
spesifik antara partisipasi mahasiswa dalam kegiatan KKN dan kesejahteraan mental, yang
belum banyak ditelaah dalam literatur secara sistematis dan terukur serta menganalisis secara
mendalam mengenai bagaimana keterlibatan mahasiswa dalam KKN dapat memperkuat
aspek psikologis positif, seperti resiliensi, motivasi, serta kepuasan hidup, yang jarang dikaji
secara empiris pada konteks akademik Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kegiatan KKN
berkontribusi terhadap kesejahteraan mental mahasiswa, dengan menitikberatkan pada
aspek pengalaman sosial, emosional, dan psikologis yang diperoleh selama pelaksanaan
program. Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk menganalisis faktor-faktor kunci
yang memediasi dan memoderasi hubungan antara partisipasi KKN dan kesejahteraan
mental, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.

Metode Penelitian
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada periode pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
dilakukan di lingkungan masyarakat desa Mekarbuana sebagai Lokasi implementasi
program. Pemilihan lokasi ini dipandang representatif karena memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, sehingga aspek kesejahteraan
mental dapat diobservasi sebelum, selama dan sesudah kegiatan berlangsung.
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan dampak program KKN terhadap kesejahteraan mental
mahasiswa melalui metode pengamatan dan kuesioner. Pendekatan ini relevan untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam konteks
pengabdian masyarakat dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kesejahteraan mental
mereka. Penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
secara mendetail dampak sosial-emosional yang dialami mahasiswa selama mengikuti KKN
(Yaresheemi et al., 2023; Anafi et al., 2024).
Prosedur Penelitian
Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data

Pada tahap awal, peneliti mengidentifikasi masalah dengan melihat keterbatasan
penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada hasil jangka pendek dari program KKN.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua instrumen: pengamatan langsung
terhadap mahasiswa selama pelaksanaan KKN dan kuesioner yang diberikan kepada
mahasiswa dan pihak masyarakat. Pengamatan dilakukan untuk menangkap dinamika sosial
dan psikologis mahasiswa, sedangkan kuesioner digunakan untuk mengukur perubahan
persepsi mahasiswa terkait kesejahteraan mental mereka
Data Preprocessing

Data yang diperoleh melalui pengamatan dan kuesioner diolah dengan
menstrukturkan hasil pengamatan dan mengkategorikan jawaban kuesioner sesuai dengan
tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian. Kuesioner yang digunakan mencakup
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pertanyaan yang mengukur dimensi kesejahteraan mental mahasiswa, seperti perasaan
memiliki tujuan, keterhubungan sosial, dan resiliensi.
Data Transformation

Data kualitatif yang berasal dari pengamatan dianalisis secara tematik, sementara data
kuantitatif dari kuesioner dikodekan dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik
deskriptif untuk melihat distribusi jawaban yang berkaitan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa. Hasil dari keduanya digabungkan untuk memberikan gambaran holistik.
Pemodelan

Meskipun penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, analisis naratif digunakan untuk
mengkategorikan dan menjelaskan temuan berdasarkan pengalaman dan persepsi
mahasiswa serta dampak KKN terhadap kesejahteraan mental mereka. Peneliti
menggunakan model tematik untuk memetakan pola-pola yang muncul dalam data
kualitatif.
Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan cara menguji konsistensi temuan dari data yang diperoleh
melalui berbagai instrument. Temuan akan dianalisis untuk menilai keterhubungan antara
pengaruh program KKN dan peningkatan kesejahteraan mental mahasiswa. Evaluasi juga
akan mencakup validasi temuan dengan melibatkan umpan balik dari mahasiswa.
Analisis Hasil Evaluasi

Analisis dilakukan dengan menggali hasil temuan dari kuesioner dan pengamatan.
Peneliti akan menganalisis keterlibatan mahasiswa dalam KKN berdampak pada diemnsi
psikososial mahasiswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan mental mereka.
Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan analisis tematik
untuk data kualitatif yang diperoleh dari pengamatan. Data kuesioner akan dianalisis secara
statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum mengenai dampak program KKN
terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Hasil kedua jenis data ini akan digabungkan
untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai pengaruh program KKN.
Teknik triangulasi digunakan untuk memvalidasi hasil penelitian dengan membandingkan
hasil dari pengamatan, kuesioner, dan feedback dari peserta.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Pengamatan dan Kuesioner diberikan kepada mahasiswa anggota KKN di Desa Mekarbuana
sebanyak 23 orang. Masing-masing anggota memiliki perannya, dari mulai ketua, wakil
ketua, sekretaris, bendahara, konsumsi, logistik, publikasi, desain dan dokumentasi, humas,
dan acara. Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk merekam dinamika interaksi
antaranggota kelompok maupun dengan masyarakat. Fokus utama pengamatan mencakup
perilaku mahasiswa dalam menjalankan perannya masing-masing, pola komunikasi yang
terbangun di dalam kelompok, keterlibatan dalam program kerja serta respon emosional yang
muncul dalam menghadapi tantangan di lapangan. Hasil pengamatan ini memberikan
gambaran autentik mengenai keseharian mahasiswa dalam konteks kerja tim, sekaligus
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memperlihatkan bagaimana program KKN berkontribusi pada pembentukan sikap,
keterampilan sosial dan kesejahteraan mental mahasiswa.

Selain pengamatan, kuesioner dirancang untuk menggali persepsi, pengalaman, dan refleksi
mahasiswa terkait aspek kesejahteraan mental dan Tingkat keaktifan selama kegiatan KKN
berlangsung. Pertanyaan kuesioner disusun sebagai berikut:

Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner KKN Mahasiswa Desa Mekarbuana

Kategori 1: Indikator Kesejahteraan Mental
Aspek Emosi dan Psikologis

Bagaimana perasaan sebelum dan setelah | Sebelum Setelah

mengikuti kegiatan KKN? Khawatir, Senang, Excited,
Cemas, Takut, | pusing, lega,
Gugup, Tidak | lebih  percaya
Sabar, diri,
Penasaran, bersemangat,
Ekspektasi antusias,
berlebihan. beruntung, seru.

Apakah ada perubahan dalam pola pikir | Tidak Ada Ada

Pertanyaan: atau perasaan setelah mengikuti kegiatan | 0% 100%
’ KKN?

Adakah pengalaman tertentu selama | Tidak Ada Ada

KKN yang membuat merasa lebih | 4.35% 95.65%

bahagia atau tertekan?

Seberapa sering merasa cemas atau | Less More

tertekan  selama  kegiatan =~ KKN | 91.3% 8.7%

berlangsung?

Apakah kecemasan yang dialami datang | Internal Eksternal

dari internal (anggota) atau eksternal | 65.22% 34.78%

(masyarakat)

Aspek Peran dan Makna Diri

Apakah ada perubahan dalam cara | Tidak Ada Ada

melihat peran di masyarakat setelah | 13.04% 86.96%

mengikuti KKN?

Apa pesan yang bisa diberikan kepada | Negatif Positif

mahasiswa yang akan mengikuti KKN di | - Jaga komunikasi,

masa depan, terutama terkait mandiri, bangun

kesejahteraan mental? relasi yang sehat,

siapkan mental,
sabar, kompak,
luangkan waktu
untuk sendiri
dan istirahat,
diskusikan antar
anggota
kelompok,
adaptasi dan
komunikasi baik
dengan
masyarakat.

Pertanyaan

Kategori 2: Indikator Keaktifan Mahasiswa
Keterlibatan dalam Aktivitas

Bagaimana keterlibatan dalam program | Kurang Positif
kerja kelompok? 30.44% 69.56%
Pertanyaan Bagaimana hasil yang diberikan atas | Kurang Positif
program kerja yang sudah dilakukan | 0% 100%

selama kegiatan KKN berlangsung?

Interaksi Sosial
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Bagaimana hubungan antar anggota | Negatif Positif
kelompok? 17.39% 82.61%
Bagaimana interaksi dengan masyarakat? | Negatif Positif
Pertanyaan 0% 100%
Bagaimana perilaku selama kegiatan | Negatif Positif
KKN berlangsung? 17.39% 82.61%
Bagaimana karakter selama kegiatan | Negatif Positif
KKN berlangsung? 13.04% 86.96%
Partisipasi Program dan Kepemimpinan
Bagaimana kehadiran anggota selama | Selalu Kadang- Tidak
kegiatan KKN berlangsung? 30.44% kadang pernah
69.56% 0%
Berapa persentase kerjasama tim dari | <50% >50%
masing-masing individu selama kegiatan | 1 22
KKN berlangsung?
Pertanyaan - ATRRY - PR
Bagaimana inisiatif dari anggota saat | Kurang Tinggi
melakukan program kerja dan kegiatan | 30.43% 69.57%
di luar program kerja?
Bagaimana sikap kepemimpinan setiap | Kurang Tinggi
anggota terhadap program kerjanya | 13.04% 86.96%
masing-masing?
Motivasi dan Harapan
Jika diberi kesempatan mengikuti KKN | Negatif Positif
lagi, apa yang ingin dilakukan atau | 26.08% 73.92%
Pertanyaan diubah untuk meningkatkan
kesejahteraan mental?
Bagaimana  kesan selama  KKN | Negatif Positif
berlangsung? 0% 100%

Beberapa temuan yang dapat diinterpretasikan berdasarkan data tabel kuesioner
kesejahteraan mental dan keaktifan adalah: 1. Perasaan sebelum dan setelah KKN, mayoritas
responden menunjukkan perasaan campur aduk atau tidak siap sebelum mengikuti kegiatan
KKN, namun setelah mengikuti kegiatan, mereka merasa lebih positif dan banyak mengalami
perubahan baik dari segi mental maupun pola piker. Sebagian besar menyebutkan
pengalaman tersebut memberikan Pelajaran berharga mengenai kesabaran, Kerjasama dan
kemampuan mengelola ekspektasi berlebihan. 2. Perubahan pola piker dan perasaan,
responden menyatakan adanya perubahan signifikan dalam pola piker dan perasaan mereka.
Banyak yang merasa lebih sabar dan terbuka setelah menjalani kegiatan KKN. Hal tersebut
menunjukkan bahwa program KKN memiliki dampak positif dalam mengubah cara
mahasiswa berpikir dan merasakan berbagai hal, baik dalam konteks pribadi maupun
interaksi sosial. 3. Hubungan dengan anggota kelompok, Sebagian besar mahasiswa
melaporkan hubungan yang baik dengan anggota kelompok KKN. Beberapa bahkan
menambahkan bahwa komunikasi yang baik menjadi kunci penting dalam menjada
hubungan yang harmonis. Hal ini menandakan pentingnya keterampilan sosial dalam
mendukung keberhasilan program kerja serta konstribusinya terhadap kesejahteraan mental.
4. Pesan untuk mahasiswa masa depan, pesan yang diberikan oleh responden kepada
mahasiswa yang akan mengikuti KKN lebih berfokus pada pentingnya kesiapan mental dan
komunikasi yang baik. Hal ini menunjukkan kesadaran mahasiswa akan tantangan emosional
yang mungkin muncul selama program kerja dan pentingnya membangun jaringan sosial
yang saling mendukung.

Pembahasan

15 | Psychopedia Jurnal Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang



Psychopedia P-ISSN : 2528-1038
VOL. 10 No. 2, Desember 2025 E-ISSN : 2580-9598

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan KKN
memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan mental maupun keaktifan mahasiswa.
Dari aspek emosi dan psikologis, mayoritas mahasiswa mengalami perubahan signifikan
setelah mengikuti kegiatan, di mana perasaan awal yang didominasi oleh kecemasan dan
kekhawatiran bergeser menjadi perasaan senang, lega, dan lebih percaya diri. Hampir seluruh
responden (100%) menyatakan adanya perubahan pola pikir, serta 95,65% mengalami
pengalaman tertentu yang berdampak pada kebahagiaan maupun tekanan. Meskipun
sebagian besar kecemasan lebih banyak berasal dari internal anggota (65,22%), intensitas rasa
cemas selama kegiatan relatif rendah (91,3% memilih “Less”), sehingga dapat dikatakan
bahwa mahasiswa mampu beradaptasi dengan baik.

Dari aspek peran dan makna diri, sebanyak 86,96 % mahasiswa merasakan adanya perubahan
dalam cara memandang peran mereka di masyarakat. Pesan-pesan positif yang muncul
menekankan pentingnya komunikasi, kemandirian, kerja sama, serta kesiapan mental sebagai
kunci menjaga kesejahteraan selama KKN. Hal ini memperlihatkan bahwa pengalaman KKN
tidak hanya membentuk ketahanan emosional, tetapi juga memperkuat kesadaran sosial
mahasiswa.

Pada indikator keaktifan, keterlibatan mahasiswa dalam program kerja tergolong tinggi
(69,56%), dengan hasil program dinilai positif oleh 100% responden. Interaksi sosial juga
sangat baik, baik antar anggota kelompok (82,61 % positif) maupun dengan masyarakat (100%
positif). Sikap dan karakter mahasiswa selama kegiatan sebagian besar positif, dengan
mayoritas menunjukkan inisiatif (69,57 %) dan kepemimpinan yang baik (86,96 %). Walaupun
kehadiran penuh hanya 30,44% dan sebagian besar hadir “kadang-kadang”, tingkat kerja
sama tim tetap tinggi (>50% pada 22 anggota).

Motivasi mahasiswa untuk memperbaiki pengalaman KKN juga terbilang kuat, di mana
73,92% memberikan jawaban positif terkait apa yang ingin diubah untuk meningkatkan
kesejahteraan mental di masa depan. Hal ini diperkuat dengan kesan umum terhadap KKN
yang sepenuhnya positif (100%). Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa KKN
berhasil menjadi wadah pembelajaran sosial, emosional, dan kepemimpinan yang
berkontribusi pada kesejahteraan mental sekaligus keaktifan mahasiswa.

Program KKN tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas akademik dan
keterampilan sosial mahasiswa, tetapi juga berkontribusi secara signifikan terhadap
kesejahteraan mental. Perubahan perasaan dari cemas menjadi lebih percaya diri,
peningkatan kesadaran akan peran bermsyarakat, serta pengalaman positif yang dirasakan
sebagaian bsar peserta menjadi bukti bahwa KKN mampu membentuk ketahanan psikologis
mahasiswa. Selain itu, interaksi yang terjalin bai kantar anggota maupun masyarakat
memperkuat makna kebersamaan dan memberikan pengalaman kolektif yang mendukung
pengembangan karakter mahasiswa.

Dengan demikian, KKN dapat dikatakan sebagai wahana pembelajaran holistic yang
memadukan aspek akademik, sosial dan emosional. Dampak positif yang ditemukan dalam
penelitian ini mempertegas pentingnya keberlanjutan dan pengembangan program KKN
sebagai bagian integral dari kurikulum perguruan tinggi. Selanjutnya, diharapkan KKN tidak
hanya menjadi sarana pengabdian masyarakat, tetapi juga dirancang lebih strategis untuk
memperkuat kesejahteraan mental mahasiswa, sehingga melahirkan generasi yang adaptif,
berdaya saing dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi.
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Kesimpulan Dan Implikasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program KKN memberikan
pengaruh positif terhadap kesejahteraan mental mahasiswa. Perubahan emosi dari rasa
khatwatir dan cemas sebelum kegiatan menjadi perasaan percaya diri, bersemangat dan
antusias setelah kegiatan mencerminkan adanya penguatan psikologis yang signifikan. Selain
itu mayoritas mahasiswa mengalami pengalaman yang berdampak pada peningkatan pola
piker, pemaknaan peran diri, serta kesadaran sosial. Keterlibatan aktif dalam program kerja,
interaksi positif dengan masyarakat, dan kontribusi nyata dalam kepemimpinan kelompok
memperlihatkan bahwa KKN berhasil membentuk mahasiswa yang lebih mandiri, adaptif
serta mampu menjaga kesejahteraan mentalnya.
Implikasi

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting, yaitu pertama KKN sebaiknya
dipertahankan dan diperkuat sebagai sarana pembelajaran integrative yang tidak hanya
menekankan aspek akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan ketahanan mental
mahasiswa. Kedua, perlu adanya desain program yang lebih terarah untuk mendukung
kesejahteraan mental, seperti penyediaan ruang refleksi, pendampingan psikologis, serta
pembekalan komunikasi dan manajemen emosi sebelum kegiatan dimulai. Ketiga, implikasi
praktis bagi mahasiswa Adalah pentingnya mempersiapkan diri secara mental dan
membangun kemampuan adaptasi agar pengalaman KKN dapat memberikan dampak
optimal, bagi individu maupun masyarakat yang menjadi mitra program kerja.
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